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PENDAHULUAN  

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia berkembang pesat dan  

memberikan  kontribusi  besar  dalam  pembangunan.  UMKM  sendiri mampu bertahan 

dan tetap berkembang sebagai penyedia barang jasa baik ditingkat nasional maupun 

internasional. UMKM juga memiliki peranan yang vital yang tidak hanya berperan 

penting di negara-negara berkembang seperti Indonesia tetapi juga di negara-negara 

maju. Peningkatan ini tentu saja selain dikarenakan kreativitas yang tinggi para pelaku 

sektor UMKM, kemampuan perusahaan dalam memilih strategi dalam memasarkan 

produk juga memegang peranan yang sangat penting (Lutfi & Firmansyah, 2021). 

Bagian pendahuluan harus memuat latar belakang (background), kesenjangan (gap 

analysis), dan tujuan penelitian. Latar belakang dapat bersumber dari masalah (problem) 

yang bersifat aktual yang terjadi di sekelompok masyarakat atau komunitas tertentu atau 

fenomena yang terjadi dari hasil pengamatan di lapangan. Pendahuluan juga harus 

menuliskan kajian literatur terdahulu (state of the art) sebagai dasar pernyataan 

kebaruan ilmiah dari artikel pengabdian yang ditulis. Di bagian akhir pendahuluan harus 

dituliskan tujuan dilaksanakannya penelitian tersebut dikaitkan dengan latar belakang 

dan kajian literatur yang telah dipaparkan sebelumnya.  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) saat ini berperan penting dalam 

membangun ekonomi negara dimana salah satunya yaitu penggurangan penggangguran. 

Masyarakat yang tidak memilih terjun ke dunia kerja dapat merintis usaha dan dapat 

memberikan lapangan pekerjaan baru untuk masyarakat. Akan tetapi, fenomena yang 

disampaikan oleh Abor dan Quartey (dalam Rusnawati, et al., 2022) yang menyatakan 

bahwa UMKM sering mengalami keterlambatan dalam pengembangannya. Hal ini 

dikarenakan berbagai masalah konvensional yang tidak terselesaikan secara tuntas, 



       ||Volume||12||Nomor||1||April||2024|| 

e-ISSN: 2580-7285 

 p-ISSN: 2089-1210 

http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jeb Pp. 1 – 13 

 

2 

 

salah satunya mengenai pembiayaan dan pengelolaan usaha. Dengan demikian, UMKM 

akan sulit dalam pengembangan usahanya. Hal ini menjadi potensi baru bagi Kabupaten 

Sumbawa dalam menghadapi permasalahan UMKM. 

Perekomomian di Kabupaten Sumbawa saat ini meningkat dalam beberapa tahun 

terakhir pada tahun 2022 dan 2023 dimana UMKM. Tingkat pertumbuhn UMKM di 

Kabupaten Sumbawa meningkat dari 2% menjadi 5% dalam kurun waktu dua 

tahun.Menurut jumlah data UMKM pada platform Satu Data NTB menunjukkan 

Kabupaten Sumbawa memiliki UMKM sebanyak 5.508 UMKM sedangkan  untuk  

tahun  2019  jumlah  UMKM  Sumbawa  sebanyak  1.009 UMKM. Hal ini menjadi 

potensi baru bagi Kabupaten Sumbawa. Dengan demikian, ada beberapa permasalahan 

yang dihadapi oleh pelaku UMKM meliputi  E-commerce,  kapabilitas  inovas,  inovasi  

produk,  inovasi  proses, inovasi organisasi dan inovasi distribusi dalam mempengaruhi 

kinerja umkm di kabupaten sumbawa. 

Gambar 1. Pertumbuhan UMKM Kabupaten Sumbawa 

 
Sumber: datantbprov.co.id (2023). 

 

Keberhasilan UMKM juga turut dipengaruhi dengan pengembangan digital yang 

semakin pesat di era digital ini membuat kebiasaan baru seperti berpindahnya semua 

jenis kegiatan menjadi online serta diimbangi dengan adanya kehadiran industri 4.0 

berimbas pada pergeseran aktivitas bisnis yang mengalami   transformasi   digital, yaitu   

suatu   proses   pergeseran   dari konvensional beralih ke digital. Transformasi digital 

dapat terjadi tergantung pada inisiatif perusahaannya untuk memulai mengadopsi dan 

menggunakan kemampuan baru yang diberikan oleh teknologi digital dalam mengubah 

strategi dan operasi organisasi agar bisa sejalan terus dengan perubahan yang terjadi. 

Akan tetapi, inisiatif seperti ini sulit dilakukan oleh UMKM karna mengingat adopsi 

teknologi digital yang membutuhkan investasi besar dan kompetensi SDM yang 

memakan biaya sekaligus memiliki resiko tinggi, keterbatasan sumber daya terutama 

sumber daya manusia kesenjangan dalam hal kongnitif dan asset organisasi sehingga 

perlu dalam memimpin digital transformation (Li, et al., 2018).  

Dalam hal ini, UMKM tetap dapat melakukan proses tranformasi digital pada 

bisnisnya, proses transformasi digital dilakukan secara bertahap yaitu tahap kesadaran 

digital, pertanyaan digital, tahap kalaborasi digital, dan tahap transformasi digital 

(Garzoni, et al., 2019). Dengan demikian teknologi digital tidak hanya berfungsi 

sebagai alat pendukung dalam menjalankan sebuah bisnis, melainkan telah terjadi 

bagian yang tidak dapat terlepaskan pada bisnis era saat ini. Kesiapan dalam 

mengimplementasikan usaha teknologi menjadi hal penting untuk membentuk kinerja 

usahanya.salah satunya dengan adanya E-commerce atau perdagangan elektronik yang 

dapat dikatakan sebagai inovasi baru dalam bisnis yang banyak diminati sekaligus 

membantu  masyarakat  dalam  dunia bisnis,  teknologi  ini  di  bentuk  dalam bentuk 
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jejaring atau virtual dengan aktivitas internet yang disebut electronic commerce ( e-

commerce) dan diperlukan kapabilitas inovasi agar sebuah bisnis bisa berdiri dan tetap 

berkembang (Husein, 2020). 

Kapabilitas inovasi didefinisikan sebagai kapabilitas internal yang bertujuan untuk 

menggambarkan faktor-faktor penentu yang mempengaruhi kemampuan perusahaan 

untuk mencapai inovasi secara terus-menerus dan memberikan nilai tambah bagi 

perusahaan dan pemangku kepentingannya (Andersson, et al, 2020). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anita Sukma Hastuti (2018) tentang 

Pengaruh Kapabilitas Inovasi terhadap UMKM hasil dari penelitiannya menunjukkan 

kapabilitas inovasi berpengaruh positif secara langsung terhadap kinerja UMKM. 

Setiap perusahaan pasti melakukan inovasi, namun kapabilitas yang dimiliki   tiap   

perusahaan   pasti   juga   berbeda-beda.   Kapabilitas   inovasi merupakan suatu 

kemampuan perusahaan dalam mengembangkan produk dengan cara   menetapkan 

proses-proses secara benar sesuai dengan perkembangan teknologi dan hal-hal yang 

tidak terduga dari para pesaing untuk memenuhi permintaan konsumen.  Perusahaan 

harus mampu untuk meningkatkan kapabilitas inovasi jika akan melakukan sebuah 

inovasi baik dari segi individu maupun organisasi itu sendiri. Kapabilitas perusahaan 

untuk berinovasi merupakan faktor yang paling utama dalam rangka bersaing didalam 

pasar yang semakin hari persaingannya semakin ketat dan kondisi pasar yang 

bergejolak. Banyak berbagai hal yang perlu disiapkan agar terciptanya kapabilitas yang 

optimal, salah satu hal terpenting dan menarik yaitu seperti E-commerce (Obeidat, et al, 

2016). 

E-commerce berupa penjualan, pembelian, pemesanan, pembayaran ataupun 

promosi dalam sebuah produk atau jasa yang dilakukan melalui sarana komunikasi   

elektronik   dalam   bentuk   digital   maupun   komunikasi   data (Helmalia & 

Afrinawati, 2018). E-commerce tidak membutuhkan transaksi fisik antara konsumen 

dengan pedagang secara langsung, sehingga akan mempercepat pelaksanaan transaksi. 

Begitu pula dengan konsumen yang dapat menghemat waktu dan tenaga. E-commerce 

memberikan opsi lain bagi pelaku UMKM karena tidak melayani berbagai kebutuhan 

konsumen dengan satu waktu, sehingga lebih cepat karena dilakukan secara online.  

Ketertarikan konsumen dengan penawaran Ecommerce ini, tentunya akan membantu 

meningkatkan kinerja Usaha Kecil Menengah (UMKM). 

Gambar 2. E-Commerce Dengan Pengguna UMKM 

 
Sumber: batumenyan.data.id 

 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa di era digital saat ini platform E-

commerce telah menjadi salah satu cara paling efektif bagi UMKM untuk memperluas 

jangkuan pelanggan mereka. Dulu UMKM hanya dapat berjualan secara lokal, tetapi 

sekarang dengan adanya platform E-commerce mereka dapat mengakses pasar global 

dengan mudah. 
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Di Kabupaten Sumbawa terdapat banyak UMKM yang menjual produk khas 

daerah. Sehingga diperlukan inovasi pemasaran yang tepat agar produk khas  Sumbawa  

banyak  dikenal  lebih  luas.  Dengan  demikian,  pendapatan masyarakat   khususnya   

pelaku   UMKM   semakin   meningkat   dan   dapat menopang  perekonomiann  

daerahnya.  Dengan  adanya  inovasi  pemasaran maka laba yang didapatkan akan 

semakin meningkat dan mudah didapatkan, dengan demikian inovasi pemasaran harus 

diterapkan semaksimal mungkin karna semakin banyak persaingan baik dari segi harga, 

pelayanan, dan kualitas produk yang ditawarkan UMKM itu sendiri. Salah satu media 

yang dapat digunakan   dalam   menerapkan   inovasi   pemasaran   adalah   internet   

atau ecommerce sedangkan di Kota Sumbawa sendiri penggunaan internet atau 

ecommerce semakin meningkat pesat tanpa adanya batasan usia. Dengan adanya 

kemajuan teknologi, kita dapat memanfaatkan aplikasi dalam bidang pemasaran, 

contohnya transaksi jual beli melalui marketplace dan transaksi pembayaran secara 

digital dengan menggunakan e-wallet maupun mobile bangking. Hal ini dapat 

mengubah cara kita dalam bekerja yang semula menggunakan transaksi tradisional 

menjadi teknologi masa kini. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk mengkaji hubungan atau 

pengaruh antara dua variabel atau lebih yang didukung dengan data berupa angka-angka 

yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden penelitian (Sugiyono, 

2019). Pada penelitian ini, peneliti ingin menguji pengaruh e-commerce (X1) dan 

kapabilitas inovasi (X2) terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Sumbawa (Y).  

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari objek atau subjek yang memiliki 

kriteria dan ketentuan yang dituju oleh peneliti untuk dijadikan responden dan menjadi 

kesimpulan dari penelitian (Sujarweni, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah 

pemilik UMKM di Kabupaten Sumbawa yang jumlahnya tidak diketahui secara pasti. 

Melihat populasi penelitian sangat besar dan peneliti tidak mengetahui jumlahnya secara 

pasti, maka untuk menentukan besaran sampel penelitian ini menggunakan rumus Paul 

Leedy sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 orang yang akan dijadikan 

sebagai responden penelitian. 

Pada penelitian ini, informasi dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan 

kepada responden. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan diolah dengan 

menggunakan bantuan program SPSS untuk dikaji menggunakan teknik analisis, 

meliputi analisis regresi linier berganda, uji hipotesis parsial (uji t), dan uji koefisien 

determinan (R
2
). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyajian Hasil 

1. Uji Instrument Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur valid 

atau tidaknya suatu instrumen penelitian (Ghozali, 2021). Suatu instrumen dapat 

dikatakan valid apabila instrumen  tersebut  dapat  memberikan  hasil  pengukuran  

yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud dan tujuan penggunaan instrumen 

tersebut dalam suatu penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Uji Validitas instrumen dapat dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 

dengan nilai rtabel, kuesioner dikatakan valid bila nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel.  
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Berikut hasil uji validitas instrument yang dilakukan terhadap 30 responden 

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

E-commerce (X1) 
X1 .345 0.1966 Valid 

X2 .379 0.1966 Valid 
X3 .392 0.1966 Valid 
X4 .403 0.1966 Valid 

X5 .452 0.1966 Valid 
X6 .392 0.1966 Valid 

X7 .324 0.1966 Valid 

X8 .390 0.1966 Valid 
X9 .268 0.1966 Valid 

Kapabilitas Inovasi (X2) 

X1 .470 0.1966 Valid 

X2 .205 0.1966 Valid 
X3 .210 0.1966 Valid 

X4 .260 0.1966 Valid 
X5 .214 0.1966 Valid 

X6 .360 0.1966 Valid 

X7 .481 0.1966 Valid 
X8 .328 0.1966 Valid 

X9 .191 0.1966 Valid 
X10 .402 0.1966 Valid 

X11 .212 0.1966 Valid 
X12 .320 0.1966 Valid 

Kinerja UMKM (Y) 

Y1 .237 0.1966 Valid 
Y2 .634 0.1966 Valid 
Y3 .490 0.1966 Valid 

Y4 .524 0.1966 Valid 
Y5 .347 0.1966 Valid 

Y6 .199 0.1966 Valid 
Y7 .197 0.1966 Valid 

Y8 .198 0.1966 Valid 

Y9 .588 0.1966 Valid 
Y10 .526 0.1966 Valid 

Y11 .457 0.1966 Valid 
Y12 .443 0.1966 Valid 

Y13 .501 0.1966 Valid 
Y14 .338 0.1966 Valid 

Y15 .232 0.1966 Valid 
Sumber: Data diolah, 2023. 
 

Berdasarkan  tabel  diatas,  maka  dapat  diambil  kesimpulan bahwa: 

1) Nilai validitas untuk variabel E-Commerce lebih besar dari r tabel yaitu 0,1966 

sehingga semua item pernyataan pada variabel Kepercayaan dinyatakan valid. 

2) Nilai validitas untuk variabel Kapabilitas Inovasi lebih besar dari nilai r tabel 

yaitu 0,1966 sehingga semua item pernyataan pada variabel Kemudahan 

dinyatakan valid. 
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3) Nilai  validitas  untuk  variabel  Kinerja  UMKM  lebih besar dari r tabel yaitu 

0,1966 sehingga semua item pernyataan pada variabel Kinerja  UMKM  

dinyatakan valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur  suatu  

kuesioner  dalam  penelitian  yang  merupakan indikator   pengubah   atau   konstruk   

(Ghozali,   2021).   Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan 

akurasi yang dapat dilihat pada nilai cronbach alpha, kuesioner dikatakan reliabel 

bila nilai cronbach alpha lebih besar dari 0.60. Berikut hasil uji reliabilitas 

instrument pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai Alpha Standar Status 

1 E-commerce 0.611 0.60 Reliabilitas baik 

2 Kapabilitas inovasi 0.667 0.60 Reliabilitas baik 

3 Kinerja UMKM 0.676 0.60 Reliabilitas baik 

Sumber: Data diolah, 2023. 

 

Berdasarkan   tabel   diatas,   maka   dapat   diambil kesimpulan bahwa 

1) E-Commerce memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,611>0,6 sehingga variabel 

kemudahan dinyatakan reliabel 

2) Kapabilitas Inovasi memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,667>0,6 sehingga variabel 

kemudahan dinyatakan reliabel 

3) Kinerja UMKM memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,676>0,6 sehingga variabel 

kemudahan dinyatakan reliabel. 

 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari normalitas adalah untuk menguji suatu model regresi apakah setiap 

variabel berdistribusi normal atau   tidak,   dalam   uji   normalitas   yang   baik   

maka berdistribusi  normal.  Dalam  penelitian  ini  digunakan program  SPSS  24  

dengan  uji  statistik  one  sampel kolmogrov smirnov test. 

1) Jika  hasil  Uji  sig  >  0,05  maka,  artinya  uji  tersebut berdistribusi normal. 

2) Jika hasil Uji sig < 0,05 maka, artinya uji tersebut tidak berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas yang telah dilakukan terhadap responden penelitian dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah, 2023. 
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitas diperoleh dari nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0.139 yang berarti lebih besar dari 0.05. Dengan demikian, maka 

dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 

b. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedatisitas merupakan alat untuk menguji model regresi yang tidak 

sama varian dan residu setiap pengamat satu dengan pengamat lainnya. Untuk 

menguji terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan program SPSS 24 dengan uji Gletser. Menurut Ghozali (dalam 

Novianingtyas dan Bagana, 2022), uji Glejser merupakan uji hipotesis untuk 

mengetahui apakah sebuah model regresi memiliki indikasi heteroskedastisitas 

dengan cara meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen, jika nilai 

signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0.05, berarti tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan terhadap responden 

penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabiel 4. Hasil Uji Hietei  roskiedastisitas 

Variabel Sig Standar Keterangan 

E-Commerce (X1) 0.309 0.05 Tidak terjadi heterokedastisitas 

Kapabilitas inovasi (X2) 0.120 0.05 Tidak terjadi heterokedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2023. 

 

Belrdasarkan hasil uji gleljselr diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan variabell 

e-commerce (X1) selbelsar 0,309>0,05, dan nilai signifikan variabell kapabilita inovasi 

(X2) selbelsar 0,120>0,05. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa variabell 

e-commerce (X1), dan kapabilita inovasi (X2) tidak telrjadi geljala heltelrolskeldastisitas. 

 

c. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas merupakan hubungan linear antara variabel independen di 

dalam regresi berganda. Menurut Ghozali (dalam Effiyaldi, et al., 2022), uji 

multikolinearitas ditujukan untuk melihat hubungan/korelasi antara masing-masing 

variabel. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model 

regresi dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dengan melihat nilai tolerance dan nilai 

varian inflance factor (VIF). Nilai tolerance yang baik adalah >0,10 dan nilai VIF 

yang baik adalah <10.  

Hasil uji multikoliniearitas yang telah dilakukan terhadap responden penelitian 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikoliniearitas 

Variabel Tolerance VIF Ket. 

E-Commerce (X1) 0.691 1.448 Tidak terjadi multikolinearitas 

Kapabilitas inovasi (X2) 0.691 1.448 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Data diolah, 2023. 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel e-commerce (X1) dengan 

nilai tolerance 0.691>0.10 dan nilai VIF 1.448<10. Variabel kapabilita inovasi (X2) 

dengan nilai tolerance 0.691>0.10 dan nilai VIF 1.448<10. Dengan demikian, maka 

dapat disimpulkan bahwa pada variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. 
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda merupakan alat untuk mengetahui hubungan fungsional 

atau pengaruh dua variabel atau lebih dengan variabel kriterianya. Pada penenlitian 

ini, regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh e-commerce (X1) dan 

kapabilitas inovasi (X2) terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Sumbawa (Y). 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi SPSS, 

diperoleh nilai koefisien regresi yang disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 6. Hasil Uji Rei  griesi Linei  ar Bierganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.448 3.857  .894 .374 

E-Commerce (X1) 1.061 .145 .609 7.323 .000 

Kapabilitas Inovasi (X2) .296 .130 .190 2.285 .025 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

Sumber: Data diolah, 2023. 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi diatas, maka dapat diketahui persamaan 

sebagai berikut: 
  

Y = 3.448+ 1.061(X1) + 0.296(X2) + e 
 

Keterangan: 

Y = Kinerja UMKM 

a = Nilai konstanta 

β = Nilai koefisien regresi 

X1 = E-Commerce 

X2 = Kapabilitas Inovasi 

e = error (5%). 

 

Hasil pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda diatas dapat melmbelrikan pelngelrtian 

selbagai belrikut: 

1) Nilai konstanta sebesar 3.448 menunjukkan bahwa ketika variabel-variabel 

independen,   yaitu   e-commerce (X1) dan kapabilitas inovasi (X2) diasumsikan 

bernilai tetap/konstan, maka nilai konsisten variabel kinerja UMKM (Y) adalah 

sebesar 3.448. 

2) Nilai koefisien regresi variabel e-commerce (X1) bernilai positif, yaitu sebesar 

1.061 hal ini menunjukkan bahwa e-commerce (X1) mempunyai hubungan yang 

searah dengan kinerja UMKM (Y). Artinya, setiap kenaikan variabel e-commerce 

(X1) sebesar satu-satuan, maka nilai variabel kinerja UMKM (Y) juga akan naik 

sebesar 1.061 dengan asumsi nilai variabel independen lainnya tetap. 

3) Nilai koefisien regresi variabel kapabilitas inovasi (X2) bernilai positif, yaitu 

sebesar 0.296, hal ini menunjukkan bahwa kapabilitas inovasi (X2) mempunyai   

hubungan searah dengan kinerja UMKM (Y). Artinya, setiap kenaikan variabel 

kapabilitas inovasi (X2) sebesar satu-satuan, maka nilai variabel kinerja UMKM 

(Y) juga akan naik sebesar 0,296 dengan asumsi nilai variabel independen lainnya 

tetap atau tidak berubah. 
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4. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk melngeltahui pelngaruh dari masing-masing variabell selcara 

parsial apakah pelrnyataan dalam hipoltelsis itu belnar atau tidak. Uji t pada dasarnya 

melnunjukkan selbelrapa jauh pelngaruh suatu variabell indelpelndeln selcara individual 

dalam melnelrangkan variabell delpelndeln. Dalam penelitian ini, variabel 

independennya meliputi e-commerce (X1) dan kapabilitas inovasi (X2), sedangkan 

variabel dependennya adalah kinerja UMKM (Y). Hasil uji jipotesis parsial atau uji t 

disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabiel 7. Hasil Uji Hipotesis Parsial (uji t) 

Variabel thitung ttabel Signifikan 

E-Commerce (X1) 7.323 1.661 0.000 

Kapabilitas Inovasi (X2) 2.285 1.661 0.025 

Sumber: Data diolah, 2023. 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Belrdasarkan tabell diatas dapat dilihat bahwa nilai thitung variabell e-commerce (X1) 

adalah selbelsar 7.323, dimana nilai thitung lebih besar dari pada nilai ttabell 

(7.323>1.661) dan pada signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 

(0.000<0.05). Dengan demikian, maka H0 ditollak dan H1 ditelrima, selhingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pelngaruh polsitif dan signifikan e-commerce (X1) telrhadap 

kinerja UMKM di Kabupaten Sumbawa (Y).  

2) Belrdasarkan tabell diatas dapat dilihat bahwa nilai thitung variabell kapabilitas 

inovasi (X2) selbelsar 2.285, dimana nilai thitung lebih besar dari pada nilai ttabell 

(2.285>1.661) dan pada signifikansi sebesar 0.025 lebih kecil dari 0.05 

(0.025<0.05). Dengan demikian, maka H0 ditollak dan H1 ditelrima, selhingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pelngaruh polsitif dan signifikan kapabilitas inovasi (X2) 

telrhadap kinerja UMKM di Kabupaten Sumbawa (Y). 

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) pada penelitian ini dilakukan untuk melihat 

seberapa besar konstribusi variabel-variabel bebas, yaitu e-commerce (X1) dan 

kapabilitas inovasi (X2) dalam mempengaruhi perubahan variabel terikat kinerja 

UMKM di Kabupaten Sumbawa (Y). Adapun kriteria pengambilan keputusan 

koefisien determinasi (R
2
) adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai koefisien determinasi (R
2
) mendekati satu, maka pengaruh variabel 

independen   semakin   kuat   terhadap   variabel dependent. 

2) Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi (R
2
) mendekati nol, maka pengaruh 

variabel independent semakin lemah terhadap variabel dependen. 

 

Hasil pengujian koefisiensi determinan (R
2
) yang telah dilakukan dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabiel 8. Hasil Koiefisiien Dietierminasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .732
a
 .536 .527 3.37512 

a. Predictors: (Constant), Kapabilitas Inovasi, E-Commerce 

b. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

Sumber: Data diolah, 2023. 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R
2
) 

dalam penelitian ini yang ditunjukkan pada kolom R Square adalah sebesar 0.536 

atau 53,6%. Hal ini menunjukan bahwa derajat pengaruh variabel-variabel e-

commerce (X1) dan kapabilitas inovasi (X2) terhadap variabel kinerja UMKM di 

Kabupaten Sumbawa (Y) adalah sebesar 53,6%, sedangkan sisanya sebesar 46,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini, seperti faktor kompetensi 

pelaku UMKM, kreatifitas pemasaran, dan akses permodalan (Diana, et al., 2022). 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peran e-commerce dan 

kapabilitas inovasi dalam mempengaruhi kinerja UMKM di Kabupaten Sumbawa. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang akan diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh E-Commerce Terhadap Kinerja UMKM 

Pengaruh kepercayaan terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater dapat 

diketahui bahwa e-commerce berpengaruh secara positif dan signifikan 

mempengaruhi kinerja UMKM. Secara umum hadirnya e-commerce menjadi salah 

satu solusi efektif bagi para pengusaha khususnya UMKM Kabupaten Sumbawa 

untuk menembus pasar global yang akan meningkatkan daya usaha sehingga akan 

berdampak pada kinerja operasional maupun finansial (Khan & Motiwalla, 2018). 

Manfaat lain yang diberikan oleh e-commerce adalah membantu dalam membuat 

basis data client, mempercepat akses informasi, penghematan biaya, dan 

meningkatkan mutu layanan pelanggan (Huy dalam Tiandra, et al., 2019).  

Banyak keuntungan dan manfaat yang dapat dinikmati denganadanya E-

commerce. Bagi UMKM Kabupaten Sumbawa melalui penerapan E- commerce 

dapat meningkatkan mutu pelayanan pelanggan. Pelanggan tidak lagi harus 

mendatangi outlet usaha dan mengantri hanya untuk mendapatkan produk yang 

diinginkan.  Mereka bisa membuat   transaksi   Dimana   dan   kapanpun mereka 

inginkan. Dukungan terhadap penyediaan akses informasi yang lebih rinci untuk 

pelanggan atau calon pelanggan juga disediakan oleh E- commerce. Mereka dapat 

dengan mudah memperoleh informasi baik itu tentang harga maupun detail produk 

melalui salah satu e-commerce yang digunakan oleh pemilik UMKM. UMKM juga 

dapat menekan biaya promosi melalui aplikasi periklanan atau market place untuk 

menyajikan berbagai program promosi penjualan dengan jangkauan konsumen 

potensial yang luas secara efisien. 

UMKM dapat melakukan promosi selama selama 24 jam tanpa henti. Model 

transaksi ini memungkinkan transaksi melewati batas-batas wilayah dengan jauh 

lebih mudah dengan biaya yang efektif daripada perdagangan yang bersifat 

tradisional sehingga e-commerce hadir menjadi salah satu strategi pemasaran yang 

efektif untuk memasarkan produk lokal. Berdasarkan objek penelitian menyebutkan 

bahwa dengan menerapkan e-commerce dalam usahanya mampu membantu UMKM 

dalam meluaskan jangkauan bisnis, selain itu dapat membantu UMKM dalam 

strategi pemasaran serta distribusi produk sehingga biaya produksi bisa  berkurang.  

Selain dampak positif adapula dampak negative yang dirasakan UMKM yakni 

pendapatan memang naik, itu pun hanya berlangsung sebentar dan sisanya 

pendapatan akan semakin turun.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnata & 

Suardikha (2019) menemukan bahwa e-commerce berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UKM. 
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2. Pengaruh Kapabilitas Inovasi Terhadap Kinerja UMKM 

Pengaruh kapabilitas inovasi terhadap keputusan kinerja UMKM dapat 

diketahui bahwa kapabilitas inovasi berpengaruh secara positif dan signifikan 

mempengaruhi kinerja UMKM. Menurut Diyana, et al. (2019), kapabilitas inovasi 

adalah produk atau layanan baru yang   dihadirkan ke pasar untuk melayani 

kebutuhan pasar atau dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 

eksternal, inovasi dianggap sebagai salah satu fitur sukses dalam ekonomi, yaitu 

sebagai elemen dasar untuk mencapai kepuasan pelanggan dan untuk mewujudkan 

keinginannya. Kapabilitas inovasi merupakan hal yang penting untuk 

keberlangsungan suatu usaha atau bisnis karena memiliki karakteristik baik dari segi 

teknis, produk maupun pemasaran dan memiliki prinsip usaha yang kuat untuk 

fleksibiltas dan kemampuan beradaptasi (Ma’ruf & Hasin, 2022).   

Kapabilitas inovasi dapat dijadikan sebagai salah satu strategi dalam mencapai 

keunggulan kompetitif. Konsumen pada umumnya menginginkan produk-produk 

yang inovatif sesuai dengan keinginan mereka. Kapabilitas inovasi merupakan 

kemampuan perusahaan dalam mengaplikasikan sumber daya yang ada dalam rangka 

mengembangkan dan mengekspor ide-ide baru dengan baik setiap pemiliki UMKM 

diwajibkan untuk dapat mengerti dan memahami setiap hal yang terjadi dipasar serta 

berbagai perubahan yang terjadi dilingkungan bisnis sehingga mampu meningkatkan 

daya saing dengan pesaing lainnya (Rifa’i, et al., 2019).  

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah keberhasilannya dalam melakukan 

kapabilitas inovasi dapat diartikan bahwa pemilik usaha tersebut memiliki satu 

langkah lebih maju disbandingkan dengan pesaingnya (Wijaya & Simamora, 2022). 

Kapabilitas inovasi inti salah satunya diwakili oleh kapabilitas pemasaran, yaitu 

kemampuan perusaahan dalam melakukan segmentasi dan targeting terhadap pasar 

sehingga cenderung bertujuan untuk memahami kebutuhan konsumen serta cara 

mengaksesnya (Ma’ruf & Hasin, 2022). Sejalan dengan pengetahuan yang dilakukan 

oleh (Dahmiri, et al., 2020) menunjukan bahwa kapabilitas inovasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. E-commerce berpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Sumbawa. 

2. Kapabilitas inovasi berpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Sumbawa. 

3. Derajat pengaruh variabel-variabel e-commerce (X1) dan kapabilitas inovasi (X2) 

terhadap variabel kinerja UMKM di Kabupaten Sumbawa (Y) adalah sebesar 53,6%, 

sedangkan sisanya sebesar 46,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 

penelitian ini, seperti gaya hidup dan lingkungan kerja. 
 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka saran yang dapat diberikan 

dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi 

peneliti selanjutnya untuk memperdalam serta mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan objek penelitian yang berbeda. Peneliti selanjutnya menggunakan 

metode penelitian yang berbeda untuk membandingkan antara metode penelitian satu 

dengan metode penelitian yang lain.  
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2. Bagi UMKM 

Perlu adanya peningkatan jumlah outlet yang menyediakan jasa pembayaran 

melalui Code QR.  Karena nyatanya realisasi metode pembayaran melalui Code QR 

masih sangat minim di wilayah daerah Indonesia bagian timur. Sebaiknya pihak jasa 

keuangan diharapkan dapat meningkatkan edukasi mengenai pentingnya 

pengetahuan dan pemahaman yang baik mengenai literasi keuangan melalui 

sosialisasi kepada masyarakat atau pemilik UMKM secara merata diseluruh 

Indonesia. 
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